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KEMBANG JEPUN–
Pen jualan mobil secara 
domestik mengalami pe
nu runan pa da awal 2024 
seiring me lam batnya per
tumbuhan perekonomian 
In donesia. Data Gabungan 
Industri Kendaraan Ber
mo tor In donesia (Gaikin
do) menun jukkan penjua
lan mobil domestik secara 
wholesales mencapai 69.619 
unit pada Januari 2024, 
turun 26,1 persen diban
dingkan Ja nuari 2023 yang 
mencapai 94.270 unit. 

Sementara penjualan se
cara retail juga terbilang le
su dengan realisasi men
capai 78.214 unit pada Ja
nuari 2024, turun 13,9 per
sen dibandingkan Ja nuari 
2023 sebanyak 90.892 unit.

Ketua I Gaikindo Jong
kie Sugiarto mengatakan, 
lesunya penjualan mobil 
domestik tak lepas dari 
efek melambatnya per
tum buhan perekonomian 
Indonesia. Menurutnya, 
para konsumen cenderung 
wait and see sebelum me
lakukan pembelian. “Per
tumbuhan ekonomi me
lambat. Semua wait and 
see,” tuturnya.

Sementara itu, Sekre ta
ris Umum Gaikindo Ku
kuh Kumara mengatakan, 
penurunan ini karena 

pengajuan mendapatkan 
cicilan kredit kendaraan 
bermotor di lembaga pem
biayaan atau leasing se
ma kin ketat. Sedangkan 
80 persen konsumen meng
gunakan skema kredit.

“80 persen orang beli 
mo bil kan pakai kredit. 
Begitu (kredit) diketatkan 
kemudian orang ngerem 
pembelian kendaraan ber
motor. Ditambah lagi ke
mudian karena ada pe
ngetatan dan juga ada 
indikasi kalau nggak salah 
info dari perbankan bahwa 
non-performing loan (NPL) 
atau kredit bermasalah 
juga ada kecenderungan 
naik,” katanya. 

“Begitu NPL naik kan 
se makin diperketat. Se
makin diperketat semakin 
sedikit orang beli mobil. 
Efek berantai,” imbuhnya.

Kendati penjualan mobil 
anjlok di awal tahun, Ku
kuh berharap penjualan 
mobil di semester I 2024 
terdongkrak imbas momen 
Ramadan dan Hari Raya 
Idul Fitri. Momen ini pen
ting menarik minat beli 
konsumen untuk men
capai target 1,1 juta unit 
tahun ini. “Ini sudah 
men dekati pua sa dan le
baran. Diha rapkan naik 
de ngan mo men puasa dan 

lebaran,” jelasnya.
Menteri Koordinator Bi

dang Perekonomian (Men
ko Perekonomian) Air lang
ga Hartarto menargetkan 
pen jualan mobil di In do
nesia pada 2024 dapat me
ningkat menjadi 1,1 juta 
unit dari sebelumnya 1 ju
ta unit. Airlangga me nye
but, tren penjualan mobil 
domestik dalam beberapa 
tahun ini cenderung stag
nan pada angka 1 juta unit 
per tahun. 

Menurutnya, hal ini 
disebabkan oleh mobilitas 
yang terganggu akibat 
pandemi Covid19 me
landa Indonesia dan ba
nyak negara di dunia pada 
20192022. 

“Pertama ada Covid19 
jadi mobilitas terganggu. 
Sekarang sudah kembali 
ke praCovid19, tetapi 
ada lonjakan dari ekspor 
mobil yang sudah di atas 
400 ribu,” kata Airlangga.

Airlangga mengatakan, 
penjualan mobil di Indo ne
sia pada tahun ini diper ki
rakan meningkat menjadi 
1,1 juta unit, termasuk 
mobil listrik. Menurut dia, 
penjualan mobil listrik di 
Indonesia diprediksi 
mencapai 1518 persen 
dari total penjualan mobil 
pada 2024. (mus/nur)
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GENJOT PAMERAN: Pameran otomotif diprediksi bisa mendongkrak penjualan mobil pasca Lebaran nanti. 
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AKAN NAIK: Penjualan mobil secara domestik mengalami penurunan pada awal 2024 seiring 
melambatnya pertumbuhan perekonomian Indonesia.


